BAB VI

PENUTUP

Lukisan merupakan wujud nyata dari jiwa pelukis, dalam mewujudkannya
kita tidak bisa memisahkan antara ide, konsep dan proses penciptaan. Karya seni
lukis adalah suatu bentuk untuk mengungkapkan dan mengekspresikan perasaan
batin atau salah satu dari kebutuhan spritual, dalam mewujudkamnya dituntut
adanya pemikiran dan kebijaksanaan perasaan batin atau salah satu dari kebutuhan
spritual, dalam mewujudkannya dituntut adanya pemikiran dan kebijaksanaan
perasaan oleh sebab itu penulis berusaha untuk memahami dan melakukan
perenungan maupun menghayati sehingga tercapai hasil yang diharapkan, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perwujudan lukisan yaitu faktor latar
belakang sejarah hidup yang tidak bisa lepas, masih dikenang maupun yang
sedang berlangsung. Kegelisahan dan faktor yang ada di luar diri (lingkungan
sosial dan alam sekitar).

Hal lain yang juga perlu mendapat perhatian adalah tujuan dalam berkarya,
beberapa alternatif yang muncul misalnya, berkarya sebagai tujuan ekspresi jiwa
serta mengembangkan kreativitas schingga dapat melahirkan karya-karya yang
syarat dengan nilai-nilai kehidupan. Tetapi tidak semua permainan tradisional
yang ada dapat divisualisasikan ke dalam seni lukis, karena belum ‘tentu semua
permainan tradisional yang ada di masyarakat dapat menggugah perasaan untuk
divisualisasikan ke dalam karya seni lukis.

Disini dapat disimpulkan bahwa proses pengerjaan tugas akhir dengan

judul  “Permainan tradisional sebagai obyek penciptaan lukisan “sudah
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diungkapkan melalui (20 karya)karya lukis dalam berbagai ukuran. Bagi penulis
permainan tradisional sangat menarik untuk diangkat dan dikaji lebih dalam
karena permainan tradisional yang merupakan warisan budaya Bangsa Indonesia
yang harus dibanggakan dan dilestarikan. Tanpa kita sadari bahwa permainan
tradisional ini mampu meningkatkan daya kreasi, sebagai media penyebarluasan
mformasi budaya dan dapat merangsang kearah pembaharuan yang kreatif,
disamping sifatnya yang rekreatif,permainan juga mampu menjadi media
pembelajaran dan pendidikan |, perkembangan anak secara psikis,motorik dan
organik schingga jika memainkan permainan tradisional kita dapat merasakan dan
melihat keceriaan, kejujuran, kerjasama pemain yang baik, keluguan dan
terkadang kita melihat rasa kekecewaan atau kesedihan para pemain. Dengan
permainan (radisional anak akan lebih kreatif, lebih sehat dibandingkan dengan
permainan modern. Sifat —sifat itulah yang membuat hati saya tergugah sehingga
saya langsung menuangkannya keatas kanvas dan menjadikan obyek Lukisan. Ide
dan gagasan yang dimiliki oleh penulis diperoleh dari studi kancah dan studi
pustaka serta dari pengalaman pribadi sehingga ide vang ada dalam pikiran
diwujukan keatas kanvas dengan menggunakan gaya dekoratif naif dan figuratif
deformasi yang nantinya dapat dinikinati oleh masyarakat dan pencinta seni.
Selain itu diharapkan saran dan kritikan yang sifatnya membangun. Karena
penulis sadar kalau tulisan ini jauh dari sempurna. Harapan penulis nantinya

tulisan in1 dapat bermanfaat bagi pembaca, masyarakat, pencinta seni,dan para

senimann.
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